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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan kerja, pendidikan karakter, dukungan orang tua, 

penguasaan teknologi digital dan minat belajar siswa program keahlian SMK Kehutanan Negeri 

Makassar. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan tabulasi silang antar variabel. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas XI dan XII SMK Kehutanan Negeri Makassar, dengan sampel 

sebanyak 138 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan kerja dominan pada kategori 

tinggi, pendidikan karakter dominan pada kategori tinggi, dukungan orang tua dominan pada kategori 

yang sangat tinggi, penguasaan teknologi digital dominan pada kategori tinggi, dan minat belajar 

program keahlian siswa dominan pada kategori tinggi. 

 

Kata Kunci:  Pendidikan karakter, dukungan orang tua, penguasaan teknologi digital, minat 

belajar, kesiapan kerja 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kehutanan Negeri Makassar merupakan salah satu SMK 

yang memiliki ciri khas tersendiri. SMK Kehutanan berperan penting dalam menyiapkan tenaga teknis 

menengah yang profesional dan siap pakai untuk melaksanakan pembangunan sektor kehutanan. 

Lulusan SMK Kehutanan dipersiapkan sebagai tenaga teknis menengah yang profesional dan siap pakai 

untuk melaksanakan pembangunan sektor kehutanan. Kompetensi keahlian yang dikembangkan SMK 

Kehutanan Negeri Makassar meliputi Kompetensi dalam Bidang Perencanaan Hutan (Planologi), 

Konservasi Sumberdaya Alam, Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan. Lulusan SMK Kehutanan diarahkan 

untuk a) menciptakan lapangan kerja (Wirausaha), b) melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi, c) 

bekerja di Dunia Usaha/Dunia Industri, dan d) bekerja di Instansi Pemerintah 

https://smkkehutananmakassar.sch.id/profil 

SMK Kehutanan Negeri Makassar menganut sistem Boarding School selama pendidikan siswa 

wajib tinggal di asrama. Selama mengikuti pendidikan di SMK Kehutanan Negeri Makassar, siswa 

dibebaskan dari biaya SPP, Pembangunan, buku pelajaran, pemondokan (asrama). Semua biaya proses 

belajar mengajar peserta didik selama menjalani pendidikan di SMK Kehutanan Negeri Makassar 

dibebankan pada Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Tujuan pendidikan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) yaitu 1) memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional, 2) memiliki 

bekal dan kemampuan memilih karir, mampu berkompetensi dan mengembangkan diri, 3) menjadi 

mailto:1anas.arfandi@unm.ac.id
mailto:2st.maryambidasari@gmail.com
mailto:hasanah@unm.ac.id
https://smkkehutananmakassar.sch.id/profil
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tenaga kerja tingkat menengah yang mandiri dan untuk mengisi kebutuhan dunia usaha atau dunia 

industri saat ini dan masa yang akan datang (Ahmad & Rachmawati, 2023) 

Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, salah satunya adalah dukungan sosial, 

dukungan sosial sangat diperlukan dalam mencapai kesiapan kerja yang maksimal, ketika individu 

mendapatkan dukungan sosial yang maksimal maka individu tersebut akan lebih siap dalam bekerja 

nantinya (Anggreni, 2021; Situmorang & Latifah, 2014) (Tentama & Riskiyana, 2020). Keterampilan 

dan pelatihan yang dibutuhkan siswa untuk siap memasuki dunia kerja tidak hanya diperoleh di sekolah 

tetapi juga melalui praktik kerja industri di luar sekolah (Maikel et al., 2023; Nurjanah et al., 2022). 

Karakter merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi individu mengenai kesiapan kerja 

(Wiguna et al., 2023). Pembentukan karakter dapat dikatakan menjadi salah satu alternatif permasalahan 

siswa SMK terkait kesiapan kerja (Aji et al., 2020; Rosidah et al., 2022). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perencanaan karir siswa adalah dukungan orang tua (Putra et al., 2019; Tentama & 

Riskiyana, 2020). Dukungan orang tua juga akan sangat diperlukan bagi anak untuk mewujudkan cita-

citanya (Purnawan et al., 2020). Dukungan orang tua memberikan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

eksplorasi karier, serta kepercayaan diri dan inspirasi untuk mencapai tujuan karier mereka (Gustina et 

al., 2024).  

Siswa SMK saat ini dikenal dengan generasi Z. Generasi ini merupakan generasi setelah Milenial, 

yang lahir antara tahun 1997 dan 2010 (Tirocchi et al., 2022). Meskipun lahir di era teknologi yang 

berkembang pesat, namun tidak menjamin generasi z memiliki literasi digital yang baik. Beberapa 

penelitian menunjukkan tingkat literasi digital generasi z masih tergolong rendah (Putri & Supriansyah, 

2021). Siswa dapat memperluas pemahaman mereka tentang tantangan ketenagakerjaan di masa depan 

dengan mengakses informasi melalui perangkat digital (Prianto & Qomariyah, 2021). Hal ini mencakup 

kapasitas untuk mengenali, memperoleh, mengendalikan, menggabungkan, menilai, memeriksa, dan 

menggabungkan sumber daya digital, serta mengeksplorasi pengetahuan baru, menghasilkan informasi 

dengan aman dan tepat, dan mendorong interaksi sosial dan komunikasi dengan orang lain melalui 

platform digital (Rahmat et al., 2024).  

Minat kejuruan sangat penting untuk pilihan karir (Tibi, 2023). Minat vokasi pada siswa akan 

memuat mereka serius dalam menyikapi ilmu apapun (Anwar, 2021). Pembelajaran pada pendidikan 

vokasi perlu dirancang untuk memberikan pengalaman langsung sebanyak-banyaknya kepada peserta 

didik di dunia nyata (Jalinus et al., 2023). Terdapat beberapa catatan bahwa sebagian siswa kurang 

partisipasinya dalam pembelajaran program keahlian yang sejalan dengan minat mereka. Beberapa 

indikasi yang muncul seperti kurangnya percaya diri, kurang aktif dan inisiatif pada kegiatan yang 

dilakukan secara berkelompok. 

Hasil wawancara dengan salah satu pimpinan SMK Kehutanan Negeri Makassar menjelaskan 

bahwa SMK memiliki target untuk memastikan mayoritas siswa yang menyelesaikan pendidikan dapat 

terserap di dunia usaha dan industri. Namun demikian, ternyata sebagian siswa memilih untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Beberapa pihak menganggap bahwa hal ini menunjukkan 

kesiapan kerja lulusan SMK Kehutanan rendah sehingga memilih melanjutkan studi. Beberapa siswa 

juga terkadang melakukan pelanggaran aturan sekolah sehingga diberi sanksi berupa skorsing untuk 

menjaga disiplin dan memberikan pembelajaran kepada siswa tentang konsekuensi dari tindakan 

melanggar aturan. Informasi yang diperoleh juga menunjukkan bahwa tidak semua orang tua dapat 

berpartisipasi secara penuh jika diadakan pertemuan di sekolah. Hampir Sebagian siswa berasal dari luar 

Kota Makassar, sehingga sangat jarang mengunjungi anaknya di asrama sekolah. Hasil pengamatan dari 
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beberapa siswa, terungkap bahwa sebagian dari mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran, khususnya dalam penguasaan teknologi digital. 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kesiapan 

kerja siswa SMK Kehutanan Negeri Makassar? 2) Bagaimana pendidikan karakter siswa SMK 

Kehutanan Negeri Makassar? 3) Bagaimana dukungan orang tua siswa SMK Kehutanan Negeri 

Makassar? 4) Bagaimana penguasaan teknologi digital siswa SMK Kehutanan Negeri Makassar? 5) 

Bagaimana minat belajar program keahlian siswa SMK Kehutanan Negeri Makassar?  

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan pada SMK Kehutanan 

Negeri selama rentang Februari – Juni 2024 (Creswell & Clark, 2017). Populasi penelitian mencakup 

seluruh siswa kelas XI dan XII SMK Kehutanan Negeri Makassar yang berjumlah 204 siswa. Penentuan 

jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf signifikansi 5%. Total jumlah sampel sebanyak 

138 siswa (Johnson & Bhattacharyya, 2019). Variabel penelitian ini adalah kesiapan kerja, pendidikan 

karakter, dukungan orang tua, penguasaan teknologi digital, dan minat belajar program keahlian. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dan angket (kuesioner), selanjutnya di analisis menggunakan statistik 

deskriptif dan tabulasi silang (Chatfield, 2018). Angket yang disebarkan telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Variabel kesiapan kerja terdiri dari 16 pernyataan, pendidikan karakter terdiri dari 17 

pernyataan, dukungan orang tua terdiri dari 19 pernyataan, penguasaan teknologi digital terdiri dari 19 

pernyataan, dan minat belajar program keahlian terdiri dari 19 pernyataan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi tiap Variabel 

a. Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja siswa SMK Kehutanan Negeri Makassar diukur berdasarkan hasil persentase dari 

distribusi data, dengan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kesiapan Kerja Siswa 
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Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah



Jurnal Ilmiah Edutic: Pendidikan dan Informatika /Vol.11, No.1, Nopember 2024 

 

 
[Eksplorasi Kesiapan Kerja Siswa Sekolah…]....104 

 

p. 101-116 

ISSN  2528-7303 

Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa dominan responden memiliki kesiapan kerja tinggi, 

yakni sebesar 62% yang Tinggi, dan tidak ada responden yang memiliki kesiapan Rendah dan Sangat 

Rendah.  

Menurut Maikel et al, (2023) kesiapan kerja merupakan prasyarat dalam melaksanakan tugas yang 

menghasilkan suatu produk atau jasa. Siswa yang “siap kerja” dapat mulai bekerja sepulang sekolah 

tanpa harus melalui tahap aklimatisasi yang lama. Susanti et al, (2024) siswa SMK harus memiliki 

kesiapan kerja dan kompetensi vokasi untuk mengurangi pengangguran.  

Irfansyah et al, (2023) yang terpenting dalam pengembangan sumber daya manusia adalah adanya 

investasi yang memadai dan mencukupi untuk mampu menjadikan sumber daya manusia yang unggul 

dan menjunjung profesionalisme yang tidak terbatas dalam bekerja, serta dalam menghadapi dan 

mengoperasikan peralatan sesuai kebutuhan dunia kerja. Sari et al, (2022) SMK mempunyai potensi 

yang sangat besar dalam meningkatkan perekonomian bangsa melalui perannya dalam pengembangan 

industri kreatif. Oleh karena itu Tasrif et al, (2019) menyatakan bahwa sekolah kejuruan perlu 

membenahi permasalahan internalnya terutama sistem dan manusia, harus siap melaksanakan 

perubahan, dalam konteks pembangunan. 

b. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter siswa SMK Kehutanan Negeri Makassar diukur berdasarkan hasil persentase 

dari distribusi data, dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar  2. Pendidikan Karakter 

 

Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa dominan responden memiliki pendidikan karakter 

tinggi, yakni sebesar 52% yang Tinggi, dan tidak ada responden yang memiliki pendidikan karakter 

Rendah dan Sangat Rendah.  

Hariati et al, (2023) berpendapat bahwa pembentukan karakter melalui pendidikan karakter pada 

peserta didik sangatlah penting untuk dilakukan sejak dini agar dapat menumbuhkan karakter generasi 

manusia yang berakhlak mulia dan tidak mudah goyah.  
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Menurut Susatya et al, (2021) pendidikan karakter memerlukan proses internalisasi nilai. Hal 

tersebut harus dilaksanakan dalam semua mata pelajaran yang diajarkan di kelas, mendasari seluruh 

kegiatan siswa, dan menjadi deoksiribonuklease (DNA) dalam semua kegiatan pembelajaran. 

Saputra, (2024) menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter digalakkan karena 

perkembangan zaman dan teknologi yang semakin pesat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penguatan 

dari dalam. Marnayana et al, (2024) menyatakan pendidikan di sekolah harus membentuk karakter siswa 

yang kuat dan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif saja. Temuan dari Amilda et al, (2023) 

menyatakan bahwa untuk membentuk karakter siswa, sekolah tidak hanya melaksanakannya melalui 

kegiatan pembelajaran saja, namun juga merancang kegiatan non-akademik yang terencana. 

c. Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua SMK Kehutanan Negeri Makassar diukur berdasarkan hasil persentase dari 

distribusi data, dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Dukungan Orang Tua 

 

Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa dominan responden memiliki dukungan orang tua 

sangat tinggi, yakni sebesar 51% yang Sangat Tinggi, namun demikian ada (satu) responden yang 

memiliki dukungan orang tua yang Rendah dan tidak ada responden yang memiliki dukungan orang tua 

Sangat Rendah.  

Menurut Onoshakpokaiye, (2022) untuk membuat pilihan karir di dunia yang kompleks saat ini, 

kepercayaan pada kemampuan seseorang untuk menjalankan profesi tersebut sangatlah penting. Oleh 

karena itu, bimbingan dari orang tua diperlukan agar dapat membantu mereka menentukan pilihan karir 

yang tepat. Dukungan sosial dari orang tua akan membantu calon lulusan mempersiapkan diri memasuki 

dunia kerja (Rahmi et al, 2023).  

Menurut Liu et al, (2022) bahwa siswa dengan keterlibatan emosional orang tua yang lebih tinggi 

dan iklim sekolah yang lebih kooperatif meningkatkan rasa memiliki mereka di sekolah dan lebih 

meningkatkan kinerja mereka dalam ilmu pengetahuan, membaca, dan matematika. Suryadi et al, (2020) 

menyatakan bahwa ketika orientasi karir siswa sejalan dengan keinginan orang tua, mereka cenderung 
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lebih percaya diri dengan pilihan karir yang akan mereka ambil setelah lulus sekolah, sehingga 

meningkatkan prospek mereka untuk mendapatkan pekerjaan. 

Ma & Yao, (2024) berpendapat bahwa semakin anak membuka hati kepada orang tuanya dan 

aktif menjalin hubungan baik antara orang tua dan anak, maka semakin mudah pula orang tua 

berkomunikasi dengannya. Mereka juga dapat menemukan kesulitan yang mereka temui dalam studi 

mereka secara lebih tepat waktu, mengambil tindakan cepat dan efektif untuk membimbing mereka, 

membantu mereka mengatasi kesulitan, dan meningkatkan perkembangan akademik mereka.   

d. Penguasaan Teknologi Digital 

Penguasaan teknologi digital SMK Kehutanan Negeri Makassar diukur berdasarkan hasil 

persentase dari distribusi data, dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Penguasaan Teknologi Digital 

 

Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa dominan responden memiliki penguasaan teknologi 

digital yang tinggi, yakni sebesar 50% yang Tinggi, dan tidak ada responden yang memiliki penguasaan 

teknologi digital Rendah dan Sangat Rendah.  

Menurut Sagitaa et al, (2019) perlu adanya bimbingan bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan literasi digital dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Zulkarnain et al, (2024) 

menyatakan perlu adanya keselarasan dimana pemangku kepentingan di bidang pendidikan memberikan 

peluang dan praktik kolaboratif di ruang digital, baik dalam bentuk instruksi untuk membuat tugas 

kampanye seputar bahaya hoax maupun arahan untuk mengorganisir komunitas online terkait dengan 

bakat dan bakatnya. minat. Arahan seperti ini merupakan langkah persuasif untuk meningkatkan 

kompetensi berpartisipasi dan berkolaborasi ke arah positif di ruang digital. 

Menurut Jatmoko et al, (2023) praktik literasi digital merupakan salah satu strategi pembentukan 

kompetensi teknologi digital siswa, hal ini penting karena dapat meningkatkan kinerja dan keterampilan 

siswa dalam memanfaatkan teknologi sebagai sumber informasi. Kepedulian terhadap teknologi 

menjadi landasan dalam membentuk literasi digital (Astuti et al., 2022). Mustapha et al, (2023) 

menyatakan bahwa penguasaan keterampilan digital sangatlah penting di abad ke-21 dan kompetensi 
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digital dalam teknologi sangatlah penting dalam pendidikan karena dapat memberikan dampak positif 

pada berbagai aspek kehidupan akademik. 

e. Minat Belajar Program Keahlian 

Minat belajar program keahlian SMK Kehutanan Negeri Makassar diukur berdasarkan hasil 

persentase dari distribusi data, dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Minat Belajar Program Keahlian 

Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa dominan responden memiliki minat belajar 

program keahlian yang tinggi, yakni sebesar 47% yang Tinggi, dan tidak ada responden yang memiliki 

penguasaan teknologi digital Rendah dan Sangat Rendah..  

Hasil analisis menunjukan bahwa minat belajar program keahlian masuk dalam kategori tinggi. 

Riskawati et al, (2022) menyatakan pentingnya minat yang dimiliki siswa terhadap suatu jurusan tidak 

akan efektif bila tidak adanya dorongan positif dari orang tua dan lingkungan sekitar. Menurut Neeraja, 

(2024) minat vokasi sangatlah penting. Setinggi apapun kecerdasan, kemampuan mental, dan sikap yang 

dimiliki seseorang namun jika ia tidak mempunyai minat vokasi semua tidak ada artinya. 

Menurut Hasanati & Purwaningsih, (2021) bahwa cara belajar siswa mempengaruhi pemahaman 

konsep, pengaruh metode belajar siswa menunjukkan bahwa semakin tepat dan teratur metode belajar 

siswa dilakukan maka pemahaman konsep yang diperoleh akan semakin baik dan meningkat. Begitu 

pula jika cara belajar siswa tidak teratur dan tidak tepat maka pemahaman konsep yang diperolehnya 

tidak maksimal. Temuan studi Quinlan & Renninger, (2022) menunjukkan bahwa minat mata pelajaran 

berkembang terlebih dahulu dan memberikan dukungan untuk pengambilan keputusan karir. Puspita & 

Juliana, (2023) berpendapat bahwa mengidentifikasi minat siswa terhadap pendidikan vokasi perlu 

dilakukan agar dapat mengetahui potensi siswa dan tidak salah dalam memilih jurusan yang sesuai 

dengan minat dan bakatnya.  

 

2. Tabulasi Silang antar Variabel 

Variabel kesiapan kerja selanjutnya dianalisis dengan variabel lainnya. Pada variabel pendidikan 

karakter, data kesiapan kerja terlihat pada tabel berikut.  
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Tabel 1. Tabulasi silang Kesiapan Kerja dan Pendidikan Karakter 

 

Kesiapan Kerja 
Total 

sangat tinggi tinggi sedang 

Pendidikan Karakter sangat tinggi 37 24 0 61 

tinggi  7 59 6 72 

sedang 0 3 2 5 

Total 44 86 8 138 

 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa kesiapan kerja dominan berada pada kategori Tinggi, demikian pula 

pada variabel pendidikan karakter. Pada kategori sedang, kedua variabel memperoleh jumlah terendah. 

Pendidikan karakter di SMK merupakan faktor penting untuk diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran praktik sebagai bekal siswa memasuki dunia kerja (Santoso et al, 2019). Kesiapan kerja 

siswa akan menjadi rasional jika sekolah dan siswa peduli terhadap kesiapan kerja. Oleh karena itu, 

diperlukan langkah konkrit untuk mencapai hal tersebut. Salah satunya dengan terus menyelaraskan 

tuntutan dunia kerja terhadap pendidikan di SMK terkait pendidikan karakter yang terus dioptimalkan 

(Aji & Irdianto, 2020). 

Tabel 2. Tabulasi silang Kesiapan Kerja dan Dukungan Orang Tua 

 

Kesiapan Kerja 
Total 

sangat tinggi tinggi sedang 

Dukungan Orang Tua sangat tinggi 31 37 2 70 

tinggi 12 40 4 56 

sedang 1 8 2 11 

rendah 0 1 0 1 

Total 44 86 8 138 

 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa kesiapan kerja dominan berada pada kategori Tinggi, sedangkan pada 

variabel dukungan orang tua dominan berada pada kategori Sangat Tinggi. Namun demikian, terdapat 

1 (satu) orang responden yang memiliki kesiapan kerja Tinggi meskipun dukungan dari orang tua berada 

pada kategori Rendah. 

Semakin baik bimbingan karir yang diberikan pihak sekolah terhadap keinginannya untuk 

bekerja, serta semakin tinggi pula dukungan orang tua pada siswa yang dimiliki baik dalam bidang 

afektif, kognitif, maupun psikomotorik, maka menjadikan siswa termotivasi dan siap terjun ke dunia 

usaha atau dunia industri (Purnawan et al, 2020). Sikap orang tua terhadap keputusan penting anak-anak 

mereka memungkinkan anak-anak untuk merasakan dukungan dan mengatasi tantangan selama proses 

tersebut (Koçak et al, 2021). 

Tabel 3. Tabulasi silang Kesiapan Kerja dan Penguasaan Teknologi Digital 

 

Kesiapan Kerja 
Total 

sangat tinggi tinggi sedang 

Penguasaan Teknologi Digital sangat tinggi 32 16 1 49 

tinggi 12 54 4 70 

sedang 0 16 3 19 

Total 44 86 8 138 
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Pada Tabel 3 terlihat bahwa kesiapan kerja dominan berada pada kategori Tinggi, demikian pula 

pada variabel penguasaan teknologi digital. Pada kategori sedang, kedua variabel memperoleh jumlah 

terendah. 

Pentingnya penguasaan literasi digital menuntut siswa untuk memanfaatkan informasi yang 

diperolehnya agar bermanfaat dan memudahkan pekerjaan. Dengan alat pencarian, siswa dapat belajar 

dengan cepat tentang tugas-tugas pekerjaan. Literasi digital mendorong siswa untuk dikatakan siap 

memasuki kerja (Lestari & Santoso, 2019). Tingkat keyakinan dalam pemahaman seseorang terhadap 

prosedur digital dan kapasitasnya untuk menemukan, menggunakan, dan menghasilkan informasi juga 

sangat penting di semua variabel, ini menyiratkan bahwa jika kemampuan literasi digital yang 

diperlukan untuk kelayakan kerja diintegrasikan dalam mata kuliah utama dan pendukung, dan 

sebaliknya, tingkat kepercayaan diri lulusan dalam pekerjaan akan meningkat (Letigio & Balijon, 2022). 

Tabel 4. Tabulasi silang Kesiapan Kerja dan Minat Belajar 

 

Kesiapan Kerja 
Total 

sangat tinggi tinggi sedang 

Minat Belajar  sangat tinggi 33 23 0 56 

tinggi 9 53 4 66 

sedang 2 10 4 16 

Total 44 86 8 138 

 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa kesiapan kerja dominan berada pada kategori Tinggi, demikian pula 

pada variabel minat belajar. Pada kategori sedang, kedua variabel memperoleh jumlah terendah. 

Siswa yang lebih tertarik pada mata pelajarannya juga cenderung ingin mengejar minat disipliner 

tersebut dalam kariernya dan cenderung lebih mengambil keputusan dalam rencana kariernya (Quinlan 

& Renninger, 2022). Siswa kejuruan yang memiliki sifat inovatif, kesiapan kerja yang baik, dan konsep 

diri kejuruan yang kuat lebih mudah mendapatkan pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat 

inovatif, kesiapan kerja, dan konsep diri kejuruan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan 

dalam mengembangkan program pendidikan, intervensi, dan layanan dukungan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja siswa (Ahmid et al, 2023). 

Tabel 5. Tabulasi silang Pendidikan Karakter dan Dukungan Orang Tua 

 

Pendidikan Karakter 
Total 

sangat tinggi tinggi sedang 

Dukungan Orang Tua sangat tinggi 44 25 1 70 

tinggi 16 38 2 56 

sedang 1 8 2 11 

rendah 0 1 0 1 

Total 61 72 5 138 

 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa pendidikan karakter dominan berada pada kategori Tinggi, sedangkan 

pada variabel dukungan orang tua dominan berada pada kategori Sangat Tinggi. Namun demikian, 

terdapat 44 (empat puluh empat) responden yang sama-sama memiliki kategori Sangat Tinggi pada 

kedua variabel. Terdapat 1 (satu) orang responden yang memiliki pendidikan karakter Tinggi meskipun 

dukungan dari orang tua berada pada kategori Rendah. 

Anak pada umumnya disosialisasikan oleh orang tuanya melalui praktik pengasuhan untuk 

berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara tertentu. Oleh karena itu, perilaku 
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pengasuhan yang positif itu sendiri dapat menjadi panduan perilaku yang dapat ditiru dan diikuti oleh 

anak (Zhu et al, 2022). Pengembangan karakter dan moral peserta didik dapat diwujudkan melalui 

strategi pendidikan internal dan eksternal, strategi pendidikan internal berkaitan dengan peran sekolah 

dan warga sekolah sedangkan strategi pendidikan eksternal berkaitan dengan partisipasi keluarga dan 

anggota masyarakat dalam memberikan contoh, perhatian, partisipasi, dan pengawasan terhadap 

tindakan/perilaku peserta didik yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter moral (Suciati et al, 2023). 

Tabel 6. Tabulasi silang Pendidikan Karakter dan Penguasaan Teknologi Digital 

 

Pendidikan Karakter 
Total 

sangat tinggi tinggi sedang 

Penguasaan Teknologi Digital sangat tinggi 37 11 1 49 

tinggi 22 46 2 70 

sedang 2 15 2 19 

Total 61 72 5 138 

 

Pada Tabel 6 terlihat bahwa pendidikan karakter dominan berada pada kategori Tinggi, demikian 

pula pada variabel penguasaan teknologi digital. Pada kategori sedang, kedua variabel memperoleh 

jumlah terendah. 

Integrasi karakter literasi digital ke dalam kurikulum akan memberikan landasan yang kuat bagi 

siswa untuk mengembangkan nilai-nilai positif seiring dengan kemampuan literasi digitalnya 

(Lukmantoro et al, 2024). Sikap ilmiah sangat dibutuhkan masyarakat dalam integrasi berbasis 

teknologi: sikap ilmiah dalam berpendapat, sikap ilmiah dalam memberikan informasi, sikap ilmiah 

dalam rasa ingin tahu terhadap informasi lain, sikap ilmiah dalam keterbatasan kemampuan digital dan 

sikap ilmiah dalam menggunakan media digital (Manurung et al, 2024).  

Tabel 7. Tabulasi silang Pendidikan Karakter dan Minat Belajar 

 

Pendidikan Karakter 
Total 

sangat tinggi tinggi sedang 

Minat Belajar  sangat tinggi 46 10 0 56 

tinggi 14 51 1 66 

sedang 1 11 4 16 

Total 61 72 5 138 

 

Pada Tabel 7 terlihat bahwa pendidikan karakter dominan berada pada kategori Tinggi, demikian 

pula pada variabel minat belajar. Pada kategori sedang, kedua variabel memperoleh jumlah terendah. 

Penelitian dari Haryanti & Setyandari, (2020) menunjukkan karakter mahasiswa Bahasa Inggris 

yang tercermin dalam proses belajar mengajar Seminar Linguistik sangat baik. Selama mengikuti sesi 

seminar siswa bersikap hormat, jujur, berani, percaya diri, komunikatif, rasa ingin tahu, dan kooperatif. 

Sedangkan penelitian dari Djatmika et al, (2020) menunjukkan bahwa karakter yang baik bagi siswa 

dalam bidang ekonomi dapat dikembangkan melalui simulasi. Simulasi yang digunakan dapat 

mengajarkan siswa bagaimana melakukan kegiatan ekonomi dengan baik, dan menunjukkan kepada 

siswa bahwa kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan cara yang tidak baik harus dihindari. 
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Tabel 8. Tabulasi silang Dukungan Orang Tua dan Penguasaan Teknologi Digital 

 

Dukungan Orang Tua 
Total 

sangat tinggi tinggi sedang rendah 

Penguasaan Teknologi 
Digital 

sangat tinggi 35 13 1 0 49 

tinggi 28 34 8 0 70 

sedang 7 9 2 1 19 

Total 70 56 11 1 138 

 

Pada Tabel 8 terlihat bahwa dukungan orang tua dominan berada pada kategori Sangat Tinggi, 

demikian pula pada variabel penguasaan teknologi digital. Namun demikian, terdapat 1 (satu) orang 

responden yang memiliki dukungan orang tua Rendah meskipun penguasaan teknologi digital berada 

pada kategori Sedang. 

Keluarga menunjukkan preferensi terhadap media sosial dan metode komunikasi digital, dan 

keterjangkauan serta kepraktisan teknologi digital sangat cocok untuk keluarga Pertahanan yang 

memiliki anak. Ada berbagai manfaat; teknologi digital digunakan untuk memperkuat hubungan antara 

anak-anak dan orang tua yang ditugaskan (Johnson & Rogers, 2024). Hasilnya, kinerja pendidikan 

olahraga mengalami peningkatan. Dukungan orang tua membantu dalam digitalisasi dan meningkatkan 

kompetensi digital dan kinerja pendidikan olahraga. Sehingga, kontribusi digitalisasi dan kompetensi 

digital terhadap prestasi pendidikan olahraga semakin meningkat (Li et al, 2022). 

Tabel 9. Tabulasi silang Dukungan Orang Tua dan Minat Belajar 

 
Dukungan Orang Tua 

Total 
sangat tinggi tinggi sedang rendah 

Minat Belajar 

sangat tinggi 39 16 1 0 56 

tinggi 27 33 5 1 66 

sedang 4 7 5 0 16 

Total 70 56 11 1 138 

 

Pada Tabel 9 terlihat bahwa dukungan orang tua dominan berada pada kategori Sangat Tinggi, 

sedangkan pada variabel minat belajar yang dominan berada pada kategori Tinggi. Namun demikian, 

terdapat 1 (satu) orang responden yang memiliki dukungan orang tua Rendah meskipun minat belajar 

berada pada kategori Tinggi. 

Siswa akan lebih tertarik belajar jika dimotivasi oleh orang tuanya. Oleh karena itu, jika siswa 

dimotivasi oleh orang tuanya maka minat belajarnya akan lebih besar. Orang tua harus meningkatkan 

emosi siswa secara positif sebagai cara dalam memotivasi mereka (Moneva & Gonzaga, 2020). 

Penelitian oleh Halim et al, (2018) menyatakan persepsi dan nilai-nilai positif orang tua terhadap mata 

pelajaran sains mendorong orang tua untuk menumbuhkan minat anak-anak mereka terhadap sains dan 

karir yang berhubungan dengan sains. 

Tabel 10. Tabulasi silang Penguasaan Teknologi Digital dan Minat Belajar 

 
Penguasaan Teknologi Digital 

Total 
sangat tinggi tinggi sedang 

Minat Belajar 

sangat tinggi 35 19 2 56 

tinggi 10 44 12 66 

sedang 4 7 5 16 

Total 49 70 19 138 
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Pada Tabel 10 terlihat bahwa penguasaan teknologi digital dominan berada pada kategori Tinggi, 

demikian pula pada variabel minat belajar. Pada kategori sedang, kedua variabel memperoleh jumlah 

terendah. 

Penelitian oleh Basri et al, (2021) menyatakan media pembelajaran sejarah berbasis iSpring suite 

menarik minat siswa untuk lebih memahami pembelajaran sejarah sekolah, ditambah kelebihan dari 

aplikasi ini yaitu penyajian materi dalam bentuk gambar, video, animasi, musik dan bentuk pengajuan 

soal penilaian mirip dengan soal elektronik, sehingga siswa terbiasa dengan ujian berbasis komputer dan 

meningkatkan minat belajar. Penelitian lainnya oleh Onyema et al, (2020) menunjukkan bahwa siswa 

yang diajar menggunakan platform e-learning mengalami peningkatan minat terhadap mata kuliah 

Struktur Data dan juga mengungguli siswa yang diajar di kelas tradisional.  

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi pada kinerja satuan Pendidikan dalam 

meningkatkan kesiapan kerja calon lulusan. Pimpinan sekolah beserta para guru perlu memperhatikan 

variabel yang diuraikan di atas sebagai informasi yang bermakna dalam mengembankan kompetensi 

peserta didik. Dukungan orang tua menjadi bagian penting dalam penguatan kesiapan kerja peserta 

didik. Meskipun demikian, sebagian peserta didik yang masih merasa bahwa dukungan orang tua masih 

kurang, tidak berarti bahwa peran orang tua tidak berarti. Hanya saja, terkadang kemampuan ekonomi 

orang tua yang lemah sehingga dukungan yang diberikan belum tampak secara nyata dirasakan oleh 

peserta didik. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) siswa SMK 

Kehutanan Negeri Makassar memiliki tingkat kesiapan kerja yang tinggi, yang berarti mereka siap untuk 

memasuki dunia kerja atau bidang keahlian yang terkait dengan kehutanan dengan baik. 2) sebagian 

besar siswa menunjukkan tingkat pendidikan karakter yang tinggi, ini menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter dalam konteks tersebut dianggap baik atau berhasil. 3) sebagian besar siswa menunjukkan 

tingkat dukungan orang tua yang sangat tinggi, menunjukkan adanya pengaruh positif yang kuat dari 

orang tua dalam konteks yang diteliti. 4) sebagian besar siswa menunjukkan tingkat penguasaan 

teknologi digital yang tinggi, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan yang baik dalam 

menggunakan teknologi digital. 5) sebagian besar siswa menunjukkan minat yang tinggi dalam belajar 

program keahlian, yang berarti sebagian besar dari mereka menunjukkan antusiasme dan motivasi yang 

besar terhadap pembelajaran dalam bidang tersebut. Optimalisasi peran sekolah berdasarkan hasil 

penelitian ini akan berdampak pada kesiapan kerja calon lulusan menghadapi tantangan dan persaingan 

dunia kerja yang semakin kompetitif. 

. 
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